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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku ajar “Pengantar MICE dan Event” ini 

dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai salah satu sumber 

pembelajaran untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

mengenai konsep, prinsip, proses, dan praktik penyelenggaraan 

kegiatan *Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition* (MICE) serta 

berbagai jenis event yang berkembang dalam industri pariwisata dan 

industri kreatif. 

Buku ajar ini terdiri atas sembilan bab yang disusun secara 

sistematis, mulai dari konsep dasar MICE dan event, jenis kegiatan 

MICE, sumber daya dan manajemen operasional event, anggaran dan 

pembiayaan, pemasaran dan sponsorship, manajemen risiko dan 

aspek legal, layanan dan protokoler, tren dan inovasi event, hingga 

industri, karier, kewirausahaan, serta event khusus dan studi kasus 

penyelenggaraan. Setiap pembahasan dilengkapi dengan uraian 

materi dan evaluasi yang diharapkan dapat membantu mahasiswa 

memahami konsep sekaligus mengembangkan kemampuan analitis 

dan aplikatif dalam merencanakan serta menyelenggarakan event. 

Penyusunan buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pembelajaran bagi mahasiswa, khususnya pada bidang pariwisata, 

perhotelan, dan bidang pendidikan vokasi yang berkaitan dengan 

industri jasa dan penyelenggaraan event. Selain itu, buku ini 

diharapkan dapat membantu dosen dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang lebih terarah, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai dengan kebutuhan 

dunia industri. 
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Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki 

keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan 

perbaikan untuk pengembangan buku ini pada masa mendatang. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, kontribusi, dan bantuan selama proses 

penyusunan buku ajar ini. 

Akhir kata, semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, dosen, praktisi, dan pembaca pada umumnya, serta 

menjadi salah satu sumber pengetahuan dalam memahami dan 

mengembangkan kompetensi di bidang manajemen event dan 

industri MICE. 

 

 

Penulis 
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BAB 1  

KONSEP DASAR MICE  

DAN EVENT  
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Menjelaskan pengertian, karakteristik, dan ruang lingkup industri 

MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition). 

2. Menjelaskan pengertian event serta keterkaitannya dengan 

kegiatan MICE. 

3. Mengidentifikasi fungsi event, yaitu fungsi komunikasi, promosi 

dan pemasaran, sosial dan relasional, edukasi, serta ekonomi. 

4. Menganalisis peran MICE dalam pengembangan sektor 

pariwisata dan pertumbuhan ekonomi. 

5. Menjelaskan sinergi antara MICE, pariwisata, dan pembangunan 

berkelanjutan, termasuk penerapan green event dan 

pemberdayaan masyarakat lokal. 

Dengan tujuan pembelajaran tersebut, mahasiswa diharapkan 

memiliki pemahaman dasar yang kuat mengenai MICE dan event 

sebelum mempelajari perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi event 

pada bab-bab berikutnya.  
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B. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP MICE 

Industri MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) 

merupakan salah satu sektor penting dalam pariwisata modern yang 

berorientasi pada kegiatan bisnis dan profesional. Dalam 

perkembangannya, MICE tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

pertemuan semata, tetapi telah berkembang menjadi sistem industri 

yang kompleks dan terintegrasi dengan berbagai sektor ekonomi. 

Secara terminologis, MICE adalah akronim yang merujuk pada 

empat jenis kegiatan utama, yaitu meeting, incentive, convention, dan 

exhibition. Keempat komponen ini memiliki karakteristik dan fungsi 

yang berbeda, namun saling melengkapi dalam praktik industri. 

Meeting merujuk pada kegiatan pertemuan yang diselenggarakan 

oleh organisasi, perusahaan, atau institusi tertentu dengan tujuan 

membahas isu strategis, melakukan koordinasi, atau mengambil 

keputusan. Sementara itu, incentive merupakan bentuk kegiatan 

perjalanan yang diberikan sebagai penghargaan kepada individu atau 

kelompok atas pencapaian tertentu, yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan kinerja. 

Adapun convention atau conference biasanya diselenggarakan 

dalam skala yang lebih besar, melibatkan peserta dari berbagai latar 

belakang profesional, bahkan lintas negara, dengan tujuan berbagi 

pengetahuan, melakukan diskusi ilmiah, atau membangun jejaring 

profesional. Di sisi lain, exhibition merupakan kegiatan pameran yang 

bertujuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk, jasa, 

atau ide kepada khalayak luas maupun segmen pasar tertentu. 

MICE dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan terorganisir 

yang berfokus pada tujuan bisnis, profesional, dan institusional, serta 

dirancang melalui perencanaan yang sistematis dan pelaksanaan yang 

terstruktur. Industri MICE memiliki sejumlah karakteristik yang 

membedakannya dari jenis pariwisata lainnya, khususnya pariwisata 
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rekreasi. Kegiatan MICE umumnya dirancang secara profesional 

dengan perencanaan yang matang, melibatkan berbagai pihak, serta 

memerlukan dukungan fasilitas dan teknologi yang memadai. Selain 

itu, kegiatan MICE bersifat group-oriented, di mana peserta hadir dalam 

kelompok dengan tujuan yang sama. 

Karakteristik utama MICE dapat dipahami melalui beberapa 

aspek berikut: 

• Perencanaan yang sistematis dan berbasis manajemen profesional  

• Keterlibatan peserta dalam bentuk kelompok atau organisasi  

• Tujuan kegiatan yang spesifik, seperti bisnis, edukasi, atau 

promosi  

• Kebutuhan terhadap fasilitas khusus seperti ruang konferensi, 

teknologi audio-visual, dan layanan pendukung  

• Dampak ekonomi yang signifikan terhadap destinasi 

penyelenggara  

Karakteristik ini menunjukkan bahwa MICE bukan sekadar 

aktivitas pertemuan, melainkan sebuah industri yang memiliki 

standar operasional dan manajemen yang kompleks. 

Ruang lingkup industri MICE juga sangat luas dan mencakup 

berbagai aktivitas serta sektor yang saling berkaitan. Secara umum, 

ruang lingkup tersebut dapat dipahami dalam tiga kategori utama, 

yaitu kegiatan inti, industri pendukung, dan layanan tambahan. 

Kegiatan inti MICE meliputi berbagai bentuk aktivitas seperti 

pertemuan bisnis, seminar, konferensi, pameran dagang, serta 

program perjalanan insentif. Kegiatan ini merupakan inti dari industri 

MICE yang secara langsung melibatkan peserta dan tujuan utama 

penyelenggaraan. Industri pendukung mencakup berbagai pihak 

yang berperan dalam menyukseskan penyelenggaraan kegiatan 

MICE, seperti event organizer (EO), penyedia venue (hotel, convention 

center), transportasi, layanan konsumsi, serta teknologi event. Tanpa 
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dukungan sektor ini, kegiatan MICE tidak dapat berjalan secara 

optimal. Layanan tambahan meliputi aspek-aspek pendukung seperti 

dekorasi, promosi, dokumentasi, serta keamanan dan kesehatan. 

Meskipun bersifat pelengkap, layanan ini memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas dan keberhasilan suatu event. 

Dalam perspektif yang lebih luas, MICE merupakan bagian dari 

business tourism yang memiliki kontribusi besar terhadap 

pengembangan ekonomi dan pariwisata suatu daerah. Kegiatan MICE 

tidak hanya menghasilkan manfaat langsung melalui pengeluaran 

peserta, tetapi juga menciptakan efek berganda (multiplier effect) yang 

berdampak pada berbagai sektor ekonomi lainnya. Sebagai ilustrasi, 

penyelenggaraan sebuah konferensi internasional di suatu kota tidak 

hanya melibatkan peserta sebagai aktor utama, tetapi juga 

menggerakkan sektor lain seperti perhotelan, transportasi, katering, 

serta jasa kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa MICE memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan aktivitas ekonomi lokal sekaligus 

memperkuat citra destinasi. 

 

 

C. PENGERTIAN DAN FUNGSI EVENT 

Dalam kajian manajemen dan industri jasa, istilah event merujuk 

pada suatu kegiatan yang dirancang, direncanakan, dan 

diselenggarakan untuk mencapai tujuan tertentu dalam kurun waktu 

yang terbatas. Event dapat bersifat formal maupun informal, serta 

mencakup berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, budaya, sosial, 

hingga hiburan. Keberadaan event menjadi semakin penting dalam 

era modern karena berfungsi sebagai media komunikasi, promosi, dan 

interaksi yang efektif antara penyelenggara dan peserta. 

Secara konseptual, event tidak hanya dipahami sebagai suatu 

kegiatan biasa, melainkan sebagai sebuah pengalaman (experience) 
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yang dirancang secara sistematis untuk memberikan kesan tertentu 

kepada audiens. Oleh karena itu, keberhasilan sebuah event tidak 

hanya diukur dari kelancaran pelaksanaan, tetapi juga dari sejauh 

mana event tersebut mampu memenuhi tujuan dan memberikan nilai 

tambah bagi peserta. Event memiliki cakupan yang sangat luas. Event 

dapat berupa kegiatan berskala kecil seperti rapat internal organisasi, 

maupun kegiatan berskala besar seperti festival internasional, konser, 

atau pameran global. Fleksibilitas ini menjadikan event sebagai 

instrumen strategis dalam berbagai sektor, baik untuk kepentingan 

komersial maupun non-komersial. 

Jika ditinjau dari karakteristiknya, event memiliki beberapa ciri 

utama yang membedakannya dari aktivitas rutin lainnya. Pertama, 

event bersifat sementara (temporary), artinya diselenggarakan dalam 

jangka waktu tertentu dan tidak berlangsung secara terus-menerus. 

Kedua, event dirancang dengan tujuan yang jelas, baik untuk 

menyampaikan informasi, membangun relasi, maupun menciptakan 

pengalaman tertentu. Ketiga, event melibatkan interaksi antara 

penyelenggara dan peserta, sehingga membutuhkan perencanaan 

komunikasi yang efektif. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa event merupakan 

bagian dari industri kreatif yang menggabungkan aspek manajerial, 

komunikasi, dan pengalaman pengguna.  Lebih lanjut, fungsi event 

dalam konteks organisasi dan masyarakat dapat dipahami sebagai 

berikut: 

1. Fungsi komunikasi 

Event berperan sebagai media untuk menyampaikan informasi, 

pesan, atau gagasan kepada audiens secara langsung. Melalui 

event, organisasi dapat membangun komunikasi dua arah yang 

lebih efektif dibandingkan media konvensional.  
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2. Fungsi Promosi dan Pemasaran 

Dalam dunia bisnis, event sering digunakan sebagai sarana untuk 

memperkenalkan produk atau jasa, membangun citra merek, serta 

menarik minat konsumen. Pameran dan peluncuran produk 

merupakan contoh konkret dari fungsi ini.  

3. Fungsi sosial dan relasional 

Event memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang dapat 

memperkuat hubungan antarindividu maupun antarorganisasi. 

Kegiatan seperti seminar, konferensi, dan gathering menjadi 

sarana untuk membangun jejaring (networking).  

4. Fungsi edukasi 

Banyak event diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta, seperti workshop, 

pelatihan, dan konferensi ilmiah.  

5. Fungsi ekonomi 

Event juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Penyelenggaraan event dapat 

meningkatkan aktivitas bisnis, menciptakan lapangan kerja, serta 

mendorong pertumbuhan sektor terkait.  

Melalui berbagai fungsi tersebut, event tidak hanya berperan 

sebagai kegiatan seremonial, tetapi juga sebagai alat strategis dalam 

mencapai tujuan organisasi dan pembangunan masyarakat. Dalam 

konteks MICE, event menjadi bagian yang tidak terpisahkan, terutama 

dalam kegiatan meeting, convention, dan exhibition yang 

membutuhkan pengelolaan professional. 
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D. PERAN MICE 

Industri MICE (Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions) 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan 

sektor pariwisata sekaligus memperkuat struktur ekonomi suatu 

negara maupun daerah. Berbeda dengan pariwisata konvensional 

yang berfokus pada rekreasi, MICE menghadirkan aktivitas 

perjalanan berbasis bisnis dan profesional yang memiliki nilai 

ekonomi lebih tinggi, baik dari sisi pengeluaran peserta maupun 

dampak lanjutan (multiplier effect). 

MICE merupakan bagian dari business tourism yang mampu 

menciptakan arus kunjungan wisatawan dengan karakteristik khusus, 

yaitu terencana, berskala besar, dan memiliki tujuan spesifik. Hal ini 

menjadikan MICE sebagai salah satu sektor unggulan dalam 

pengembangan destinasi pariwisata modern. 

 

1. Peran MICE dalam Sektor Pariwisata 

Dalam konteks pariwisata, MICE memberikan kontribusi 

signifikan melalui beberapa aspek berikut: 

• Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 

Kegiatan seperti konferensi internasional, pameran dagang, 

atau incentive travel menarik peserta dari berbagai negara. 

Wisatawan MICE umumnya memiliki daya beli tinggi dan 

pengeluaran lebih besar dibanding wisatawan biasa.  

• Mengurangi seasonality (musiman wisata) 

Kegiatan MICE dapat diselenggarakan di luar musim liburan, 

sehingga membantu menjaga stabilitas kunjungan wisata 

sepanjang tahun.  

• Mendorong pengembangan destinasi baru 

Kota-kota yang sebelumnya bukan destinasi wisata utama 

dapat berkembang menjadi destinasi MICE melalui 
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pembangunan fasilitas seperti convention center, hotel 

berbintang, dan infrastruktur pendukung.  

• Memperkuat citra destinasi (destination branding) 

Penyelenggaraan event internasional meningkatkan reputasi 

suatu daerah di mata global, sehingga berdampak pada 

peningkatan daya tarik wisata jangka panjang.  

2. Peran MICE dalam Pertumbuhan Ekonomi 

Dari perspektif ekonomi, MICE berperan sebagai penggerak 

utama berbagai sektor industri. Dampaknya tidak hanya 

langsung, tetapi juga tidak langsung dan berkelanjutan. 

• Menciptakan lapangan kerja 

Industri MICE melibatkan banyak tenaga kerja, mulai dari 

event organizer, hotel, transportasi, catering, hingga tenaga 

kreatif dan teknis.  

• Meningkatkan pendapatan daerah dan nasional 

Pengeluaran peserta MICE mencakup akomodasi, konsumsi, 

transportasi, hingga belanja, yang semuanya berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan.  

• Mendorong pertumbuhan sektor pendukung 

Sektor seperti perhotelan, transportasi, UMKM, dan industri 

kreatif mendapatkan manfaat langsung dari 

penyelenggaraan event.  

• Menarik investasi 

Event berskala besar seringkali menjadi ajang promosi 

potensi daerah yang dapat menarik investor domestik 

maupun internasional.  

• Efek multiplier (pengganda ekonomi) 

Setiap aktivitas dalam MICE menghasilkan dampak berantai 

yang memperluas manfaat ekonomi ke berbagai sektor 

lainnya.  
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3. Sinergi MICE, Pariwisata, dan Pembangunan Berkelanjutan 

Dalam perkembangan terkini, MICE tidak hanya dipandang 

sebagai alat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen 

pembangunan berkelanjutan. Hal ini terlihat dari: 

• Integrasi konsep green event dan sustainable tourism  

• Pemanfaatan produk lokal dalam event  

• Pemberdayaan masyarakat sekitar lokasi kegiatan  

• Pengurangan dampak lingkungan melalui pengelolaan 

limbah dan energi  

Dengan demikian, MICE dapat diposisikan sebagai sektor 

strategis yang mengintegrasikan pariwisata, ekonomi, dan 

pembangunan berkelanjutan dalam satu kerangka yang 

komprehensif. 

 

 

E. RANGKUMAN 

MICE merupakan bagian dari business tourism yang mencakup 

kegiatan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran 

yang direncanakan secara profesional serta melibatkan berbagai sektor 

pendukung. Karakteristik MICE meliputi perencanaan sistematis, 

keterlibatan peserta secara berkelompok, tujuan spesifik, kebutuhan 

fasilitas khusus, dan dampak ekonomi bagi destinasi. Sementara itu, 

event merupakan kegiatan terencana dalam waktu tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui pengalaman dan interaksi dengan 

peserta. Event memiliki lima fungsi utama, yaitu komunikasi, promosi 

dan pemasaran, sosial dan relasional, edukasi, serta ekonomi. Dalam 

sektor pariwisata, MICE berperan meningkatkan kunjungan 

wisatawan, memperkuat citra destinasi, dan mengurangi 

ketergantungan pada musim wisata. Dari sisi ekonomi, MICE 

mendorong penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, 
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pertumbuhan UMKM, dan investasi. Pengembangannya perlu 

memperhatikan prinsip keberlanjutan melalui green event, 

penggunaan produk lokal, pemberdayaan masyarakat, serta 

pengelolaan limbah dan energi. 

 

 

F. EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian MICE dan uraikan empat komponen 

utamanya beserta contoh masing-masing! 

2. Uraikan ruang lingkup industri MICE serta pihak-pihak yang 

mendukung penyelenggaraannya! 

3. Jelaskan pengertian event dan karakteristik yang 

membedakannya dari aktivitas rutin! 

4. Analisis peran MICE dalam pengembangan pariwisata, 

pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan berkelanjutan! 
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BAB 2    

JENIS KEGIATAN MICE DAN 

MANAJEMEN EVENT  
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Menjelaskan karakteristik dan tujuan kegiatan meeting, incentive, 

conference, dan exhibition. 

2. Membedakan jenis-jenis kegiatan MICE berdasarkan tujuan, 

peserta, dan bentuk penyelenggaraannya. 

3. Menjelaskan tahapan perencanaan event, mulai dari perumusan 

tujuan hingga penyusunan konsep kegiatan. 

4. Menyusun pengorganisasian event yang mencakup struktur 

panitia, pembagian tugas, dan koordinasi tim. 

5. Menjelaskan proses pelaksanaan event dan menerapkan evaluasi 

sebagai dasar perbaikan kegiatan berikutnya. 

 

 

B. MEETING (PERTEMUAN) 

Meetings merupakan salah satu bentuk kegiatan utama dalam 

industri MICE yang berfungsi sebagai sarana komunikasi formal antar 

individu atau kelompok dalam suatu organisasi maupun antar 

organisasi. Secara konseptual, meetings didefinisikan sebagai 
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pertemuan yang dirancang secara terstruktur dengan tujuan untuk 

membahas isu tertentu, melakukan koordinasi, serta menghasilkan 

keputusan yang bersifat strategis maupun operasional. 

Kegiatan meetings mencakup berbagai bentuk, mulai dari rapat 

internal organisasi, rapat koordinasi lintas sektor, hingga pertemuan 

bisnis dengan mitra eksternal. Jumlah peserta umumnya relatif 

terbatas dengan durasi kegiatan yang lebih singkat dibandingkan 

konferensi. Tingkat efektivitas meetings sangat ditentukan oleh 

kualitas perencanaan, kejelasan agenda, serta kemampuan 

pengelolaan diskusi. 

Perspektif manajemen menempatkan penyelenggaraan meetings 

sebagai proses yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu perencanaan 

agenda, penentuan peserta, penyediaan fasilitas, pelaksanaan diskusi, 

serta evaluasi hasil pertemuan. Setiap tahapan harus dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan bahwa tujuan pertemuan dapat tercapai 

secara optimal. Aspek komunikasi interpersonal menjadi faktor kunci 

dalam mendukung pertukaran ide dan proses pengambilan 

keputusan. 

Perkembangan teknologi mendorong transformasi bentuk 

meetings melalui pemanfaatan platform digital. Kehadiran virtual 

meetings dan hybrid meetings memungkinkan partisipasi yang lebih 

luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kondisi ini meningkatkan 

efisiensi sekaligus memperluas aksesibilitas bagi berbagai pihak yang 

terlibat dalam kegiatan MICE. 

Fungsi meetings tidak terbatas sebagai sarana komunikasi formal, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung efektivitas 

organisasi dan peningkatan kinerja profesional. 
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